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 Abstract. The purpose of this study is to determine how the Nature School 

curriculum is used to build student character. This research method is a literature 

study method. The literature study method is a research method used in this study. 

Data collection techniques are carried out by studying literature from written 

sources, such as books, journals, and articles to strengthen arguments. The data 

sources used are scientific journals with quantitative data analysis techniques. The 

results of the study are that the nature school curriculum does not only focus on 

cognitive aspects, but also on students' social, emotional, and spiritual 

development. In facing climate change and other environmental issues, nature-

based character education is very relevant to prepare future generations. Examples 

of nature school activities that can shape students' character are planting trees, 

cleaning rivers, watering plants, gardening, raising livestock, disposing of garbage 

in its place, and market day activities. 
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Abstrak. Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui bagaimana kurikulum 

Sekolah Alam digunakan untuk membangun karakter siswa. Metode penelitian ini 

adalah metode studi literatur. Metode studi literatur adalah metode penelitian yang 

digunakan pada penelitian ini. Teknik pengumpulan data dilakukan dengan studi 

literatur dari sumber tertulis, seperti buku, jurnal, dan artikel untuk memperkuat 

argumen. Sumber data yang digunakan adalah  jurnal ilmiah dengan teknik 

analisis data kuantitatif. Hasil dari penelitian adalah kurikulum sekolah alam tidak 

hanya fokus pada aspek kognitif, tetapi juga pada pengembangan sosial, 

emosional, dan spiritual siswa. Dalam menghadapi perubahan iklim dan isu 

lingkungan lainnya, pendidikan karakter yang berbasis alam sangat relevan untuk 

mempersiapkan generasi masa depan. Contoh kegiatan sekolah alam yang dapat 

membentuk karakter siswa adalah menanam pohon, membersihkan sungai, 

menyirami tanaman, berkebun, berternak, membuang sampah pada tempatnya, 

dan kegiatan market day.  
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PENDAHULUAN  

Sekolah Alam merupakan sebuah pendidikan alternatif yang inovatif, di mana alam 

menjadi objek utama dalam proses pembelajaran. Dalam pendekatan ini, sekolah 

mengutamakan berbagai elemen alam sebagai media dan alat pembelajaran yang efektif, 

bahkan menjadikan alam sebagai pusat dari seluruh kegiatan belajar (Ningrum & Purnama, 
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2019). Konsep Sekolah Alam menegaskan bahwa lingkungan sekitar harus dimanfaatkan 

sebagai sumber ilmu pengetahuan yang kaya, yang tidak hanya dikuasai oleh pengajar, tetapi 

juga menjadi milik dan tanggung jawab siswa untuk dipahami dan dijaga. 

Konsep Sekolah Alam sangat menekankan pada pengembangan seluruh aspek diri anak, 

tidak hanya dalam hal kognitif, tetapi juga sosial, emosional, dan spiritual. Siswa diajak untuk 

memahami dan menghargai hubungan mereka dengan alam dan sesama, sehingga mereka 

dapat tumbuh menjadi individu yang seimbang dan berintegritas (Ningrum & Purnama, 2019). 

Dengan mengedepankan pendidikan yang holistik, Sekolah Alam berkomitmen untuk 

menciptakan generasi yang tidak hanya cerdas secara akademis, tetapi juga memiliki karakter 

yang kuat serta mampu berkontribusi positif bagi masyarakat dan lingkungan di sekitar mereka, 

hal ini sekolah alam memberikan pengalaman pendidikan yang menyeluruh dan 

menyenangkan, di mana siswa dapat menemukan dan mengembangkan potensi diri mereka, 

sembari belajar untuk menjadi penjaga bumi yang bertanggung jawab. 

Tujuan pembelajaran sekolah alam salah satunya yaitu untuk membantu anak memperoleh 

proses dan hasil belajar yang bermakna (meaningfull learning) serta pembelajaran yang 

fungsional praktis (practical and functional instruction) (Septiani, 2016). Melalui 

pembelajaran berbasis alam, anak dapat menemukan, memahami dan menerapkan secara 

langsung proses belajar pada berbagai aspek dalam kehidupan secara nyata. Dengan demikian, 

anak dapat memaknai bahwa belajar tentang berbagai hal akan memiliki makna dalam 

kehidupan kini mauapun di masa yang akan datang.  

Di sekolah alam memiliki keunggulan dari pada sekolah umum sebagaimana ada beberapa 

hasil penelitian diantaranya dari Hadzik (2016) yang menyebutkan bahwa Sekolah Alam 

Ungaran (SAUNG) mengintegrasikan pembelajarannya melalui sunnah kauniyah di alam 

sekitar serta kehidupan social-masyarakat yang dipadukan dengan ajaran Islam (dalil naqliyah). 

Pola pembelajaran di SAUNG tersebut disesuaikan dengan keadaan lingkungan sekitar sekolah 

dengan cara membebaskan, mengeksplorasi kreatifitas dan daya fikir anak tentang alam 

menggunakan metode fun learning. Begitu juga penelitian yang dilakukan oleh Soeprijanto & 

Femalia (2019), hasil penelitian menunjukkan bahwa Sekolah Alam Cikeas memiliki 

kepedulian yang tinggi terhadap isu-isu lingkungan, pembentukan karakter dan kewirausahaan.  

Dapat disimpulkan hasil penelitian sekolah alam menunjukkan kesamaan dalam penekanan 

pada pembelajaran yang terintegrasi dengan alam dan lingkungan sekitar dan memiliki 

pendekatan pembelajaran yang serupa, yaitu dengan memberikan kebebasan kepada siswa 

untuk mengeksplorasi dan belajar secara aktif melalui metode yang menyenangkan. 
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Pendidikan karakter memiliki tujuan agar peserta didik mempunyai akhlak dan sikap yang 

baik agar dapat terciptanya kehidupan yang adil, aman dan makmur. Pendidikan karakter juga 

bertujuan menciptakan lingkungan yang dapat mendukung peserta didik dalam pembentukan 

dan pengembangan etika dan tanggung jawab (Ruly et al., 2022). Menurut Yunahar Ilyas dalam 

bukunya kuliah akhlak, akhlakul karimah merupakan sifat yang tertanam dalam jiwa manusia, 

sehingga dia akan muncul secara spontan bilamana diperlukan, tanpa memerlukan pemikiran 

atau pertimbangan terlebih dahulu (Ilyas, 2016). Akhlakul karimah adalah sifat yang tertanam 

dalam jiwa dan muncul spontan saat diperlukan, mencakup semua aspek kehidupan. 

Pendidikan karakter memainkan peran penting dalam membentuk kepribadian peserta didik, 

mengintegrasikan aspek kognitif, afektif, dan psikomotor untuk menciptakan individu yang 

unggul dan berkarakter. 

Pendidikan karakter bukan sekadar tentang pengajaran nilai-nilai moral, tetapi juga 

melibatkan proses internalisasi dan penerapan nilai-nilai tersebut dalam kehidupan sehari-hari 

(Akhyar et al., 2023). Dengan demikian, pendidikan karakter diharapkan dapat membentuk 

individu yang memiliki integritas, rasa tanggung jawab, dan kemampuan untuk berinteraksi 

secara positif dengan lingkungan sosial mereka (Taunu & Iriani, 2019). Melalui pendidikan 

karakter, diharapkan tercipta generasi yang cerdas secara intelektual dan memiliki perilaku 

yang mencerminkan nilai-nilai luhur, siap menghadapi tantangan global dengan kepribadian 

yang kokoh. Sekolah harus menjadi tempat yang mencerminkan kehidupan nyata dan menjadi 

tempat pendidikan moral yang mendalam melalui relasi sosial yang baik. 

  

METODE  

Jenis penelitian yang digunakan adalah penelitian studi literatur yang dilakukan untuk 

mengumpulkan data dari sumber tertulis seperti buku, jurnal, dan artikel untuk memperkuat 

argumen, memperdalam pengetahuan, dan mengungkap teori-teori yang relevan. Studi literatur 

yang digunakan dalam artikel ini adalah jurnal ilmiah. Penelitian implementasi tentang 

kurikulum sekolah alam menggunakan metode studi literatur memberikan wawasan yang 

mendalam tentang bagaimana pendekatan inovatif dapat menanamkan karakter pendidikan. 

Penelitian lebih lanjut diperlukan untuk mengetahui seberapa efektif berbagai model kurikulum 

di berbagai konteks pendidikan di Indonesia. Metode studi literatur memberikan manfaat yang 

luas bagi kami dalam menggali informasi dan memahami konsep untuk menentukan kerangka 

teoritis, teknik analisis data yang digunakan adalah kuantitatif. 
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 HASIL 

Sekolah alam merupakan suatu bentuk pendidikan alternatif tentang sistem pendidikan 

yang bebasis pada alam. Mencermati sekolah alam, umumnya lingkungan terasa natural dengan 

bangunan sekolah yang hanya berupa rumah panggung yang biasa disebut sebagai saung yang 

dikelilingi oleh berbagai tanaman bahkan areal peternakan, bukan suasana gedung yang megah 

sebagai ruang-ruang kelasnya. Di sekolah alam, anak diberi kebebasan dalam bereksplorasi, 

bereksperimen dan berekspresi tanpa dibatasi sekat-sekat dinding dan berbagai peraturan yang 

dirasa dapat mengekang rasa ingin tahu anak. Anak dibiarkan menjadi diri mereka sendiri dan 

mengembangkan potensi dirinya untuk tumbuh menjadi manusia yang berkarakter, berakhlak 

mulia dan memiliki wawasan ilmu yang luas dalam (Sanjaya, Retnowati & Nurjannah, 2024). 

Tingkat kemajuan suatu negara salah satunya ditentukan oleh parameter sumber daya 

manusia yang berkarakter, berintelektual dan berkualitas tinggi melalui pembangunan manusia 

berkualitas yang diimplementasikan dalam jalur pendidikan. Dalam dunia pendidikan 

kurikulum diaplikasikan sebagai sejumlah mata pelajaran (subject) yang harus ditempuh siswa 

dari awal sampai akhir program pelajaran untuk memperoleh penghargaan dalam bentuk 

ijazah. Dari pengertian tersebut terungkap bahwa kurikulum memuat dua hal pokok, yakni (1) 

adanya mata pelajaran yang harus ditempuh siswa, dan (2) tujuan utamanya memperoleh 

ijazah. Implikasinya adalah setiap siswa harus menguasai seluruh mata pelajaran yang 

diberikan dan menempatkan guru dalam posisi yang sangat penting dan menentukan (Harmita 

& Aly, 2023). Menurut Undang-undang No. 20 tahun 2003 tentang Sistem Pendidikan 

Nasional, pada pasal 1 ayat (19), menyebutkan bahwa kurikulum adalah seperangkat rencana 

dan pengaturan mengenai tujuan, isi dan bahan pelajaran serta cara yang digunakan sebagai 

pedoman penyelenggaraan kegiatan pembelajaran untuk mencapai tujuan pendidikan tertentu. 

Kurikulum merupakan suatu kebutuhan dalam pendidikan salah satunya pada 

pembelajaran di sekolah. Kurikulum seiring dengan zaman dan kemajuan teknologi setiap 

waktu di evaluasi dan diperbaiki baik oleh 89 pemangku kebijakan yaitu pemerintah dan 

diimplementasikan di lapangan oleh guru mata pelajaran (Rahmadayanti & Hartoyo, 2022). 

Tujuan kurikulum adalah target yang ingin dicapai dalam sebuah program pendidikan, yang 

berfungsi sebagai landasan dan pedoman bagi seluruh proses pembelajaran. Tujuan ini tidak 

hanya sekedar pernyataan formal, melainkan merupakan komponen vital yang memberikan 

arah serta pengaruh yang signifikan terhadap semua elemen dalam kerangka kurikulum, 

termasuk tujuan pembelajaran, materi ajar, metode pengajaran, serta penilaian. Dengan adanya 

tujuan kurikulum yang jelas dan terukur, pendidik dapat merancang pengalaman belajar yang 

lebih terarah, sehingga peserta didik dapat memahami dengan baik apa yang diharapkan dari 
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mereka. Tujuan kurikulum juga berperan penting dalam menyelaraskan berbagai aktivitas 

pendidikan, mulai dari perencanaan hingga evaluasi, agar semua pihak yang terlibat, seperti 

guru, siswa, dan orang tua, memiliki pemahaman yang sama mengenai hasil yang ingin dicapai. 

Selain itu, tujuan yang ditetapkan juga harus relevan dengan kebutuhan masyarakat dan dunia 

kerja, sehingga lulusan yang dihasilkan dapat berkontribusi secara optimal dalam 

perkembangan sosial dan ekonomi. 

Kurikulum merupakan suatu perangkat yang dijadikan acuan dalam mengembangkan 

suatu proses pembelajaran yang berisi kegiatan-kegiatan siswa yang akan dapat diusahakan 

untuk mencapai suatu tujuan pembelajaran khususnya dan tujuan pendidikan secara umum. 

Sani (2014: 6), implementasi dari tujuan kurikulum menjadi sangat penting, karena akan 

diterjemahkan menjadi program-program konkret yang dilaksanakan oleh peserta didik dalam 

proses belajar mengajar. Misalnya, ketika siswa belajar tentang lingkungan hidup, mereka tidak 

hanya mendapatkan pengetahuan akademis, tetapi juga memahami pentingnya menjaga 

keseimbangan alam dan berkontribusi pada masyarakat. Ini menjadi pengalaman belajar yang 

tidak hanya terfokus pada aspek individu, tetapi juga berorientasi pada kepentingan kolektif. 

Oleh karena itu, penetapan tujuan kurikulum yang tepat dan strategis akan sangat menentukan 

kualitas pendidikan yang diberikan, serta kesiapan peserta didik dalam menghadapi berbagai 

dinamika kehidupan di era global saat ini. 

Pendidikan memiliki peran yang sangat penting dalam membentuk karakter individu. 

Proses pendidikan yang baik tidak hanya fokus pada aspek akademik, tetapi juga memberikan 

perhatian yang serius terhadap pengembangan akhlak dan budi pekerti siswa. Pendidikan 

adalah upaya sadar dan terencana untuk menciptakan lingkungan dan proses pembelajaran 

dimana siswa secara aktif mengembangkan potensi dirinya untuk memiliki keagamaan, 

pengendalian diri, kepribadian, kecerdasan, akhlak mulia, dan keterampilan yang diperlukan 

untuk diri mereka sendiri dan masyarakat (Rahman et al., 2022). Hal ini penting, mengingat 

karakter yang baik akan membentuk individu yang tidak hanya cerdas secara intelektual, tetapi 

juga berkualitas dalam perilaku dan sikap sehari-hari. Harapan untuk kedepannya, individu-

individu tersebut akan mampu menghadapi tantangan kehidupan dan memiliki bekal ilmu 

pengetahuan yang dapat diterapkan dalam kehidupan sehari-hari dengan bijaksana dan 

bertanggung jawab. 

Pendidikan karakter merupakan salah satu program pemerintah yang pelaksanaannya 

diterapkan melalui lembaga pendidikan yang dimulai dari level terendah (PAUD) sampai ke 

tingkat perguruan tinggi, hal ini agar memudahkan pemerintah dalam membangun karakter 

bangsa yang diinginkan sesuai harapan bangsa, sehingga melalui peserta didik karakter yang 
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baik akan tumbuh karena terbiasa dilaksanakan dan dilakukan baik dalam lingkungan sekolah, 

keluarga maupun masyarakat (Hartiwisidi et al., 2022). Seperti yang tercantum dalam Undang-

Undang Pendidikan Nasional No. 20 Tahun 2003 yang menyatakan pendidikan adalah usaha 

sadar dan terencana agar terwujud suasana belajar dan proses pembelajaran yang aktif di mana 

peserta didik bisa mengembangkan potensi dirinya supaya mempunyai kekuatan spiritual 

keagamaan, pengendalian diri, kepribadian,akhlak mulia, kecerdasan. serta keterampilan yang 

diperlukan dirinya, masyarakat, bangsa dan negara (Rohendi, 2016). 

Dalam dunia pendidikan, ada banyak istilah yang digunakan untuk menjelaskan apa itu 

pendidikan karakter dan apa itu sebenarnya. Namun, ada baiknya untuk membahas pendidikan 

itu sendiri sebelum lebih jauh. Pendidikan karakter adalah sistem yang menanamkan nilai-nilai 

karakter pada siswa. Ini termasuk pengetahuan, kesadaran, tekad, dan keinginan untuk 

melaksanakan nilai-nilai terhadap siapapun, termasuk Tuhan, sesama manusia, lingkungan, dan 

negara, yang pada akhirnya akan menghasilkan insan kamil (Abdul, 2017). Pendidikan karakter 

sebagai tujuan dari pendidikan nasional tertuang dalam UU nomor 20 Tahun 2003 pada bab 1 

pasal 1 ayat 1 tentang sistem pendidikan nasional yang menyebutkan bahwa ”pendidikan 

adalah usaha sadar dan terencana untuk mewujudkan suasana belajar dan proses pembelajaran 

agar peserta didik secara aktif mengembangkan potensi dirinya untuk memiliki kekuatan 

spiritual keagamaan, pengendalian diri, kepribadian, kecerdasan, akhlak mulia, serta 

keterampilan yang diperlukan dirinya, masyarakat, bangsa dan Negara.” Pendidikan karakter 

sangatlah penting dalam sekolah alam hal ini berdampak pada model sekolah yang 

memungkinkan anak-anak untuk tumbuh secara optimal tanpa terbatas pada kegiatan eksternal. 

Karakter sering disamakan artinya dengan akhlak, adalah cara berpikir dan berperilaku 

yang menjadi ciri khas setiap individu terkait dengan nilai benar-salah, dan nilai baik-buruk, 

sehingga karakter akan muncul menjadi kebiasaan yang termanifestasi dalam sikap dan 

perilaku untuk selalu melakukan hal yang baik secara terus menerus dalam semua lingkungan 

kehidupan. Seperti yang dikatakan oleh Sukatin et al., (2022) bahwa karakter yang baik itu 

berkaitan dengan mengetahui yang baik (knowing the good), mencintai yang baik (loving the 

good), dan melakukan yang baik (acting the good). Di dalam lingkungan pendidikan, nilai-

nilai seperti kejujuran, toleransi, disiplin, dan empati harus ditanamkan untuk membentuk 

karakter yang kokoh. Pada akhirnya, karakter yang positif tidak hanya bermanfaat bagi 

individu itu sendiri, tetapi juga untuk masyarakat luas, menciptakan lingkungan yang harmonis 

dan saling menghargai. 
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Pendidikan karakter adalah upaya yang dilakukan secara bertahap untuk menanamkan 

kebiasaan, agar anak selalu dapat berpikir, bersikap, dan berperilaku berdasar nilai-nilai 

kebaikan. Pentingnya pendidikan karakter di sekolah dasar juga berkaitan dengan bagaimana 

nilai-nilai positif tersebut membantu anak menghadapi tantangan dan perubahan di dunia yang 

semakin kompleks (Widianita, 2023). Pendidikan karakter tidak hanya difokuskan pada 

pengajaran norma-norma moral, tetapi juga pada pengembangan empati, tanggung jawab, dan 

sikap inklusif. Proses ini melibatkan seluruh elemen lingkungan, mulai dari keluarga, sekolah, 

hingga masyarakat, yang saling berkontribusi dalam membentuk individu yang berkarakter 

kuat. Melalui pendidikan karakter, diharapkan anak-anak dapat memahami pentingnya nilai-

nilai tersebut dalam kehidupan sehari-hari. Dengan demikian, pendidikan karakter selalu 

dikaitkan dengan pendidikan nilai yang lebih kaya dan panjang, dimana setiap individu 

dibimbing untuk menghadapi tantangan hidup dengan bijak dan penuh integritas.  

Kurikulum Sekolah Alam memiliki fokus yang kuat pada pengembangan karakter peserta 

didik, yang menjadi landasan untuk menciptakan generasi yang tidak hanya cerdas secara 

akademis, tetapi juga memiliki akhlak yang baik dan kemampuan sosial yang tinggi. Beberapa 

aspek utama dalam pengembangan karakter ini seperti Pendidikan Agama Dalam upaya 

membentuk akhlak yang mulia, kurikulum mengintegrasikan nilai-nilai agama ke dalam setiap 

aspek pembelajaran. Melalui pendekatan ini, siswa diajarkan untuk memahami dan 

menerapkan ajaran agama dalam kehidupan sehari-hari, sehingga mereka dapat menjadi 

individu yang berintegritas dan memiliki rasa tanggung jawab yang tinggi. Pembiasaan- 

pembiasaan yang dilakukan tersebut diharapkan dapat membentuk karakter religius yang 

melekat pada peserta didik/siswa sekolah alam (Kristina et al., 2021). 

Sekolah berbasis alam ini biasanya juga merupakan reaksi terhadap sistem sekolah di 

Indonesia yang semakin lama semakin terasing dari lingkungan. Sekolah berbasis alam juga 

merupakan upaya pembuktian bahwa menempuh pendidikan memang tak harus mahal atau di 

gedung yang mewah, namun tetap substantif, yakni dapat mencetak insan manusia yang cerdas, 

mandiri, berbudi pekerti baik, dan mempunyai komitmen secara sosial atau terhadap sesama. 

Kegiatan belajar juga melibatkan pengalaman langsung dan eksplorasi alam yang memberikan 

kesempatan bagi siswa untuk belajar secara praktek, bukan hanya teori. Hal ini sejalan dengan 

pendapat Taylor & Kuo (2006), lingkungan alam merupakan literatur yang penting untuk 

menumbuh kembangkan kemampuan dan kecerdasan anak. Melalui pendekatan ini, siswa 

diajak untuk berinteraksi langsung dengan lingkungan, sehingga mereka dapat memahami 

pentingnya menjaga keseimbangan alam, mengembangkan rasa cinta terhadap lingkungan, 

serta menumbuhkan kesadaran untuk berkontribusi dalam pelestarian sumber daya alam. 
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Sekolah alam memberikan ruang bagi anak untuk mengeksplorasi minat dan bakat mereka 

dengan pendekatan yang lebih fleksibel. Dalam konteks ini, anak-anak tidak merasa tertekan 

oleh beban akademis yang sering kali membelenggu siswa di sekolah formal. Dan yang 

terpenting lagi bagi anak didik adalah sekolah tidak menjadi penjara yang membosankan 

(Rohinah, 2014). Meskipun sekolah alam memiliki target tertentu, seperti pengembangan 

keterampilan sosial, kreativitas, dan rasa ingin tahu, penetapan target tersebut lebih bersifat 

holistik dan mempertimbangkan perkembangan individu setiap anak. Metode ini menekankan 

pentingnya pengalaman langsung dan pembelajaran kontekstual, di mana anak-anak dapat 

belajar dari lingkungan sekitar mereka dan menerapkan pengetahuan yang diperoleh dalam 

kehidupan sehari-hari. Dengan demikian, sekolah alam berupaya menciptakan lingkungan 

yang mendukung pertumbuhan dan pengembangan anak secara menyeluruh, tanpa 

mengabaikan pentingnya pencapaian akademis yang seimbang dan menyenangkan. 

Di sekolah alam, proses pembelajaran berlangsung secara dinamis dan holistik, di mana 

tidak hanya siswa yang terlibat dalam kegiatan belajar-mengajar. Para guru pun dituntut untuk 

senantiasa mengembangkan diri, belajar dari pengalaman murid serta kolaborasi dengan rekan-

rekan guru lainnya. Keterlibatan orang tua juga sangat penting mereka diharapkan berperan 

aktif untuk terus belajar, baik dari guru maupun dari interaksi dengan anak-anak mereka. 

Meskipun siswa adalah individu yang perlu dididik, mereka tetap dianggap sebagai subjek yang 

memiliki nilai dan potensi yang harus dihargai. Dalam konteks ini, peran pendidik adalah 

sebagai pemandu dan fasilitator, memberikan ruang bagi siswa untuk mengeksplorasi dan 

memenuhi kebutuhan mereka dalam belajar. 

Sekolah Alam menanamkan bahwa pada dasarnya, semua makhluk berkewajiban untuk 

belajar, pengertian belajar tentu saja tidak hanya terbatas di dalam kelas atau sekadar 

mempelajari satu pelajaran tertentu proses belajar yang sejati meliputi pemahaman yang lebih 

holistik tentang dunia dan interaksi sosial. Menurut Sadiman dalam Sutikno  (2007),  

pembelajaran  adalah usaha-usaha  yang  terencana  dalam  memanipulasi sumber-sumber  

belajar  agar  terjadi  proses  belajar dalam   diri   siswa. Dalam konteks ini, sekolah alam sangat 

menekankan pentingnya toleransi sosial sebagai salah satu aspek vital dalam pembelajaran. 

Toleransi sosial tidak hanya membantu menciptakan lingkungan yang harmonis, tetapi juga 

memperkaya pengalaman belajar dengan menghargai perbedaan dan perspektif yang beragam. 

Kerjasama yang dilakukan dalam berbagai kegiatan membuat anak belajar untuk saling 

menghargai dan membantu. 
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Mengintegrasikan nilai-nilai kemanusiaan dalam proses belajar mengajarkan siswa untuk 

berpikir kritis dan sadar akan tanggung jawab mereka terhadap lingkungan sosial. Dengan 

demikian, mereka menjadi individu yang lebih peka, berempati, dan mampu berkontribusi 

secara positif dalam masyarakat. Adapun nilai-nilai dalam pendidikan karakter yang harus 

ditanamkan adalah: Religius, jujur, toleransi, disiplin, kerjakeras, kretif, mandiri, demokratis, 

rasa ingin tahun, semangat kebangsaan, cinta tanah air, menghargai prestasi, 

bersahabat/komunikatif, cinta damai, gemar membaca, peduli lingkungan, peduli sosial, 

tanggungjawab (Murniyati et al., 2016:156). Proses ini menciptakan ekosistem pendidikan 

yang tidak hanya mementingkan aspek akademis, tetapi juga mengembangkan sikap dan 

perilaku sosial yang baik. Dengan demikian, siswa tidak hanya menjadi penerima ilmu, tetapi 

juga agen perubahan yang mampu membawa dampak positif bagi lingkungan sosial mereka. 

Implementasi pada sekolah alam adalah pembelajaran berbasis proyek. Kerja proyek yang 

dimaksud adalah menyajikan tugas-tugas yang kompleks bagi peserta didik yang mampu 

membangkitkan minat belajar peserta didik, merangsang kemampuan dalam memecahkan 

masalah, membuat keputusan, melakukan kagiatan investigasi, serta memberikan kesempatan 

kepada peserta didik untuk bekerja secara mandiri (Dirgantara & Sinta, 2018). Seringkali, 

kurikulum sekolah alam melibatkan proyek yang berkaitan dengan lingkungan, seperti 

membangun kebun sekolah atau menanam pohon. Proyek ini mengajarkan nilai-nilai seperti 

rasa tanggung jawab, kolaborasi, dan konsekuensi dari tindakan yang mereka lakukan.  

Implementasi nilai pendidikan karakter religius melalui pembelajaran meliputi kegiatan 

pembelajaran yang dilakukan bersama fasilitator, dengan menggunakan integrasi pada materi-

materi yang terdapat pada pelajaran yang disampaikan baik secara inplisit maupun eksplisit. 

Berbagai kegiatan yang dilaksanakan di Sekolah Alam antara lain, home visit, outbound, 

family day, project day, business day, dan camping. Home visit adalah siswa melakukan 

kunjungan ke rumah untuk melakukan aktivitas pembelajaran dan menjadi lebih dekat dengan 

keluarga mereka dengan melakukan kunjungan ke rumah. Outbound adalah aktivitas yang 

membantu anak tumbuh secara fisik, membangun kepribadian kepemimpinan, meningkatkan 

percaya diri dan keberanian, dan membangun hubungan sosial dan ikatan lainnya. Outbond 

dapat dilakukan di dalam atau di luar sekolah. Family day adalah acara yang bertujuan untuk 

membangun hubungan dengan orang dewasa, mengapresiasi hasil karya anak, dan 

menciptakan hubungan kekeluargaan dalam komunitas belajar. Project day adalah acara yang 

bertujuan untuk melihat sejauh mana anak memahami kemampuan dan pengetahuan tentang 

topik tersebut. Business day adalah acara yang dilakukan bersama-sama oleh semua bagian 

sekolah untuk mengapresiasi hasil karya anak dan mengevaluasi kemampuan mereka. Aktivitas 
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dapat dilakukan kapan saja dan dengan tema apapun. Camping adalah aktivitas yang dilakukan 

oleh semua siswa, baik di dalam atau di luar sekolah. Tujuan dari aktivitas ini adalah untuk 

mengajarkan siswa untuk berani, bekerja sama, dan beradaptasi dengan lingkungan alam dan 

berinteraksi dengan lingkungan luar. Dengan adanya pemanfaatan alam atau lingkungan 

sebagai media, tanpa disadari siswa, mereka melakukan kegiatan-kegiatan yang sebenarnya 

ditujukan untuk menanamkan karakter pada dirinya, sehingga apa yang diharapkan lebih 

mudah tersampaikan dan guru juga berharap siswa akan lebih akrab dengan lingkungan 

sehingga menumbuhkan rasa cinta akan lingkungan sekitarnya (Rahmi et al., 2021). 

 

KESIMPULAN  

Implementasi kurikulum sekolah alam dalam pendidikan karakter memiliki potensi besar 

dalam membentuk individu yang holistik dan berkarakter. Penting untuk diingat bahwa 

pendidikan karakter adalah proses yang berkelanjutan. Pendidikan karakter memegang peranan 

yang sangat penting dalam proses pembentukan individu yang utuh. Melalui pendidikan 

karakter, siswa tidak hanya diberikan pengetahuan akademik, tetapi juga nilai-nilai moral, 

etika, dan sosial yang kuat yang akan membimbing mereka dalam menjalani kehidupan sehari-

hari. Tujuan utama dari pendidikan karakter adalah untuk menciptakan generasi yang tidak 

hanya cerdas secara intelektual, tetapi juga memiliki perilaku yang baik, rasa tanggung jawab 

yang tinggi, dan kemampuan untuk berinteraksi secara positif dengan lingkungan sosial 

mereka. Keberadaan Sekolah Alam juga memberikan kebebasan bagi siswa untuk 

mengeksplorasi minat dan bakat mereka. Dengan lingkungan yang mendukung, siswa didorong 

untuk menemukan apa yang mereka cintai dan mengembangkan potensi diri mereka tanpa ada 

batasan yang mengikat.  

 

REKOMENDASI  

Implementasi kurikulum sekolah alam perlu dievaluasi secara berkala untuk mengukur 

efektivitasnya dalam mencapai tujuan pendidikan karakter. Untuk penelitian selanjutnya 

diharapkan agar peneliti dapat melakukan penelitian yang lebih dalam guna untuk menggali 

hal-hal baru yang berkenaan dengan pendidikan karakter. Perlu adanya komitmen dari semua 

pihak, baik guru, siswa, orang tua, maupun masyarakat, untuk menciptakan lingkungan belajar 

yang kondusif bagi pengembangan karakter siswa. Pihak sekolah sebaiknya terus 

meningkatkan kerjasama yang baik dengan pihak orang tua/wali murid, masyarakat sekitar dan 

stakeholder di Sekolah Alam serta fasilitator sekolah harus tetap konsisten dalam 
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melaksanakan implementasi nilai-nilai pendidikan karakter khususnya pada nilai pendidikan 

karakter religius dan pendidikan karakter mandiri.  
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